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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Orang percaya dewasa ini harus menyadari bahwa banyak di antara pemimpin-

pemimpin gerejawi atau dengan kata lain hamba-hamba Tuhan yang tidak dengan sungguh-
sungguhmelaksanakanrugaspelayanan seperriyangdiinginkanolehAllah. Merekamelayani
karena ingin mendapatkan harta kek ayaan.Arthur H. Graves mengatakan,
Yesus mengatakan bahwa gembala yang baik memberikan nyawanya bagi domba'domba.
Tetapi gembala palsu menemukan cara-cara agar domba-domba itu memberikan semua
miliknya kepada gembala. Betapa banyaknya uang dan pelayanan yang giar diberikan oleh
para penganut ajaran sesat. Dalam ayat 14 petrus berbicara tentang orang-orang yang tertipu
oleh guru-guru palsu sebagai orang-orang yang lemah yang terpikat.l

Hal yang diungkapkan oleh Graves ini banyak berkembang saat ini. Pemimpin-
pemimpin gereja atau yang disebut sebagai pendeta berusaha untuk memperkaya diri dengan
cara menarik uang sebanyak-banyaknya dari anggota jemaat. Mereka memakai metode-
metode atau cara'catayang sangat menarik unruk mendapatkan uang darijemaat Tuhan. Ada
yangmengatakanbahwasupayakamudiberkatimakakamuharusmembawapersembahanmu
kepada saya. Hal ini bertentangan dengan Alkitab. Menurut Alkitab, persembahan iru harus
ditujukan kepada Tuhan (Maleakhi 3:6-12) dan bukan ditujukan kepada seseorang. Terapi
waiaupun mereka dianggap penyesat tetapi perkataan mereka benar dan jemaat diberkati
karena melakukan apa yang dikatakan oleh pendeta rersebut.

Efraim Abraham da Cosra mengarakan,
Salah saru benruk penyesatan yang banyak muncul dewasa ini adalah pengajaran yang bernrjuan
menyenagkan keinginan daging dan mengeksploitasi kepuasan dari dunia materi. Jemaar
selalu diiming-imingi kekayaan, kehormatan dan mujisat demi kesenagan jasmani. Yesus
pernah dicobai iblis untuk menyenangkan keinginan dagingnya. Iadidatangi iblis untuk
mengpnakan kuasa-Nya mengubah batu menjadi roti.2
Mereka mengatakan bahwa tidak ada orang Kristen yang menderita, semuanya hidup makmur,
tidak terkecuali bagi hamba-hamba Tuhan atau pendeta. Hamba Tuhan yang menderita
bukanlah hamba Tuhan yang sebenarnya karena pelayanan itu identik dengan berkar. Iman
dan pelayanan seseorang selalu diukur dengan berkat.
Lanjut da Costa mengarakan,
Ketika motivasi pelayanan dan penginjilan kita dimotivasi oleh hal-hal materi, maka pasti
mudah disesatkan. Itu adalah pintu iblis untuk menyesatkan umat. Banyak orang Kristen
datang ke gereja hanya untuk cari mujisat mengubah batu menjadi rori; berubah doii *irki.t
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menjadi kaya; dari sakit menjadi sembuh. Orang-orang seperti ini pasti suaru saat akan g;ugur

imannya. Mereka berpikir, "Masak ke gereja terus-terus tapi Tuhan tidak jamin?' Mereka

lupa bahwa manusia hidup bukan hanya karena darj rori saja tetapi dari Firman. Jadi kekesatan

danpenyesatan dapat muncul dalambentuk sikap terhadap hal-hal materi.(3)

Pernyataan Abraham da Costa dapat disederhanakan bahwa motivasi yang salah dalam

pelayanan akan menimbulkan ajaransesat (guru'guru palsu).

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mencari hubungan antara motivasi dan pengajaran dan

perilaku dalam pelayanan yang terdapat dalam lPetrus, 2Petrus dan lYohanes.

MasalahPokok

Berkenaan dengan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat beberapa masalah

pokokyairu:

Pertama, bagaimanakah hubungan antara motivasi dengan pelayanan?

Kedua, bagaimanakah hubungan antarapelayanan denganpengajaran danperilaku?

Ketiga, bagaimana hubungan antara motivasi dengan pengajaran dan perilaku?

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi rujuan penelitian dari karya ilmiah ini adalah:

Pertama, unruk menemukan motivasi pelayanan guru-guru palsu.

Kedua, untuk mengetahui benruk-benruk pelayanan guru-guru paisu.

Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun yang menjadi kegunaan hasil penelitian dari karya ilmiah ini adalah:

Pertama, untuk memberikanpemahaman kepada penulis danpembaca mengenaipelayanan

guru-gurupalsu.

Kedua, sebagai bahan pegangan penulis untuk pelayanan.

Pengajaran dan perilaku
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi yang benar
- motivasi sukarela
- motivasi pengabdian diri
- motivasi menjadi teladan

Motivasi yang salah
- motivasi paksaan
- motivasi mencari keuntungan
- motivasi ingin memerintah

* Pengajaran dan perilaku yang benar
* Pengajaran dan perilaku yang salah

- pengajaran dan perilaku yang
termotivasi oleh popularitas

- pengajaran dan perilaku yang
termotivasi oleh materil

' Pelayanan (berkhotbah, mengajar, berkunjung) yang benar
" Pelayanan (berkhotbah, mengajar, berkunjung) yang salah
- Membawa kepada kesesatan
- Hanya menyenangkan hati manusia
- Menghujat kebenaran

Motivasi
Menurut Kmnus, motivasi berarti "Keinginan, dorongan yang rimbulpada diri seseorang,

baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan suatu perbuatan dengan tujuan
tertentu. I Motivasi seseorang dalam melayani sangat menentukan kualitas pelayanan orang
tersebut. Apabila motivasinya benar maka pelayanannya juga akan benar retapi apabila
motivasinya salahmakapelayanannyajuga akan salah atau tidaksesuaidengan FirmanTuhan
dan irulah yang disebur dengan pelayanan yang memba.iva kepada kesesatin.

Hamba ruhan yans ben^' ffi?::lJffrlilTpaayanannya dengan benar karena
motivasinya benar. Dalam surat lPetru s 5:2-3menjelaskan riga morivasi yang benar dalam
pelayanan.

Melayani dengan Sukarela.
Pelayanan dengan sukarela ialah pelayanan yang dilakukan oleh seseorang yang

memang karena keinginannya sendiri dan tanpa paksaan dari orang lain. Mereka melayanl
karena menyadari bahwa pelayanan itu mutlak dilakukan mengingar keselamatan yang Allah
telah anugerahkan kepadanya.

Melayani dengan Pengabdian Diri
Pelahanan itu harus dilaksanakan dengan pengabdian diri atau dengan kata lain pelayanan
yang tidak menuntut imbalan. Pelayanan dengan pengabdian diri biasanya hanya terjadi pacla

Pengajaran dan Perilaku



awal pelayanan seseorang. Setelah lama melayani maka pelayanan sukarela mulai luntur karena

banyaknya kebutuhan hidup Hasan Sutanto mengatakan, Dedikasi yang tinggi berawal dari

motivasi yang murni dan kuat. Ini muda dijaga pada masa awal pelayanan pengkhotbah.

Namun, dengan berlalunya waktu, keadaan akan berubah. Ada banyak faktor yang akan

membuat dedikasi pengkhotbah menjadi berkurang, salah sarunya adalah runrutan keburuhan

hidup sehari -han.r2 Pengabdian diri bukan berarti bahwa pelayan iru tidak boleh mendapatkan

nafkah tetapi maksudnya ialah tidak menuntut imbalan. Hal ini jelas dalam lKorinrus 9:14,

"DemikianpulaTuhanTelahmenetapkanbahwamerekayangmemberitakanlnjil,harushidup

dari pemberitaan Injil iru.

Melayani dengan Tujuan Menjadi Teladan yang Baik

Teladan yang baik mutlak dimiliki oleh pelayan Allah. Hamba Tuhan seakan-akan dijadikan sebagai

tokoh yang dikagumi, dihormati, dll dalam masyarakat. Semua mata tertuju kepada hamba Tuhan

atau pendeta sehingga mereka harus menjadi teladan yang baik. Kenyataan yang terjadi sekarang

ialah bahwa begitu banyak hamba Tuhan yang tidak menjadi teladan yang baik begi jemaat dan

justru menjadi batu sandungan bagi masyarakat. Tafsiran Alkitab mengatakan, Duiu Petrus telah

berhadapan dengan peristiwa dimana orang-orang Kristen ortodoks dihujar karena kelakuan mereka

yang baik (lPetrus 3:16;4:3-5), tetapi sekarang ia merasa sedih karena percabulan bidat-bidat
Kristen yang pura-pura mencemarkan Iman Kristen yang benar."3

Pelayanan

Pengajaran seorang hamba Tuhan yang dilaksanakan dalam pelayanan apakah melalui

khotbah, ceramah, perkunjungan, dll harus nampak atau diwujudkan dalam perilakunya. Ironisnya

bahwa kadang seorang pengkhotbah mengatakan bahwa "itu adalah dosa" tetapi dia sendiri

(pengkhotbah itu) yang melakukan apa yang dikatakannya itu dosa. Jika pelayanan salah maka

pengajaran dan perilaku pelayan tersebut akan beftentangan dengan Firman Allah. Berikut adalah

beberapa ciri pelayanan yang salah yang dibuat pada saat berkhotbah, mengajar, berceramah,

melakukan perkunjungan dan bentuk-bentuk pelayanan yang lainnya.

Pelayanan yang Salah

Membawa kepada Kesesatan

2Petrus 2:l mengatakan, "Sebagatmana nabi-nabi palsu dahulu tampil di tengah-tengah

umat Allah, demikian pula diantara kamu akan ada guru-guru palsu. Mereka akan memasukkan

pengajaran-pengajaran sesat yang membinasakan, bahkan mereka akan menyangkal penguasa

yang telah menebus mereka dan dengan jalan demikian segera mendatangkan kebinasaan atas diri
mereka."

Guru-guru palsu muncul di tengah-tengah umat Tuhan. Mereka sengaja memasukkan

ajaran-ajaran yang akan menyesatkan umat Allah. Tafsiran Alkitab menjelaskan,

Kegiatannabi-nabi palsudihadapkandalamUl l3:l-5;lRaj 13:18;22:5-23;Yer5:13,31;6:13.
Guru-guru palsu, mungkin kepalsuan tersebut ada hubungannya dengan pengajaran atau mereka
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mengaku diri selaku pengajar. Agaknya kedua-duanyalah yang dimaksudkan. Memasukkan, dalam
kata kerja ini terkandung arti 'diam-diam', 'licik'. Artinya yang tepat ialah 'masuk secara
menambahkan'. Pengajaran sesat berasal dari kata Yunani haireseis yang hanya berarti'kepercayaan
yang terpilih'. Dalam gereja haireseis mempunyai arti 'kepercayaan karena pilihan seseorang yang
dilakukan dengan penuh kesadaran' (lain halnya dengan kepercayaan yang sebenarnya yang
dinyatakan oleh Allah).4

Melalui penjelasan di atas maka guru-guru palsu itu mengajarkan ajaran-ajaran yang
menyesatkan dengan cara yang licik. Mereka dengan sengaja memasukkan ajaran-ajaran sesat
ke dalam gereja dengan cara yang halus sehingga mudah diterima oleh orang-orang yang
mendengar ajardnnya. Mereka memasukkan ajaran yang menyesatkan dengan carayang
licik dan halus. Walaupun cara mereka licik dan halus tetapi lama kelamaan akan diketahui
olehorang-orangyangpercayakarenapadaakhimyaajaranmerekaakanmenimbulkanmasalah
dalam gereja dan masyarakat. Jan S. Aritonang mengatakan, "Aliran ini secara resmi telah
dilarangpemerintahuntuk berkegiatan di Indonesia, dengan alasanbahwa aliranini dinilai
oleh pemerintah, bersama pemimpin organisasi agama atau gereja-gereja resmi - telah
menyebarluaskan ajaran sesat yang menimbulkan keresahan dan gangguan dalam masyarakat
dan bisa merusak kehidupan beragama di Indonesia. '5

Pelayanan Mereka Hanya unruk Menyenangkan Hati Manusia
Dalam pelayanannya, guru-guru palsu selalu berusaha menyenagkan hati manusia.

Mereka memakai berbagai macam cara supaya jemaat menyenangi atau menyukai dia. Dalam
berkhotbah, mereka menggunakan cerita-cerita isapan jempol untuk menyenangkan hati
manusia. 2Petrus 2:3b berkata, "Dan karena serakahnya guru-guru palsu iru akan berusaha
mencari untung dengan cerita-cerita isapan jempol mereka.' Efraim Abraham da Costa
mengatakan,
Salahsaru benrukpenyesatanyangbanyakmunculdewasainiadalahpengajaranyangbertujuan
menyenagkan keinginan daging dan mengeksploitasi kepuasan dari dunia mareri. Jemaat
selalu diiming-imingi kekayaan, kehormatan dan mujisat demi kesenagan jasmani. Yesus
pernah dicobai iblis untuk menyenangkan keinginan dagingnya. Iadidatangi iblis untuk
menggunakan kuasa-Nya mengubah baru menjadi roti.6

Tidakjarang diantara orang Kristen masa kini yang mempunyai prinsip kehidupan
untuk bersenang-senang. Pada saat mereka diperhadapkan kepada suatu pencobaan atau
kesulitan, mereka akan lari dari persekuruan. Mereka menganggap bahwa kekristenan idenrik
dengan kesenangan sehingga orang Kristen tidak akan mengalami penderitaan. Lanjut da
Costa mengatakan,
Ketika motivasi pelayanan dan penginjilan kita dimotivasi oleh hal-hal mareri, maka pasti
mudah disesatkan. Itu adalah pintu iblis untuk menyesarkan umar. Banyak orang Kristen
datang ke gereja hanya unruk cari mujisat mengubah baru menjadi roti; berubah dari miskin
menjadi kaya; dari sakit menjadi sembuh. Orang-orang seperti ini pasti suatLr saat akan gugur
imannya. Mereka berpikir, Masak ke gereja terus-terus tapi Tuhan tidakjamin?' Mereka
lupa bahwa manusia hidup bukan hanya karena dari roti saja tetapi dari Firman. jadi kekesaran
dan penyesatan dapat muncul dalam bentuk sikap terhadap hal'hal m aten.T

Dalam kehidupartnya secara khusus dalam berkhotbah, guru-guru palsu memakai cerita
cerita isapan jempol atau 'cerita'cerita yang dikarang sendiri' (BIS) agar jemaar menyukai
mereka dan ajarannya, seperti yang terdapat dalam 2Petrus 2:3b Dalam Tafsiran Alkitab,
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'lsapan jempol, berarti diolah, dibuat untuk mengambil muka para pendengar. (bnd lTes
2:5) 8 Mereka mengarang sendiri cerita-cerita yang tidak sesuai dengan kebenaran dengan
maksud untuk menyenangkan hati manusia tanpa peduli apakah hal tersebut sesuai dengan
Firman Allah atau tidak.

MenghujatKebenaran
Menurut kamus, kebenaran berarti, "Keadaan yang benar atau sesuai dengan

sesungguhnya."g Menghujatberasaldarikata hujat yangsamadengan"fitnah'yangberarti,
'Tuduhan, perkataan, cerita, dan sebagainya yang drada-adakan untuk menjelekkan orang
laiq atau menodai, menjelekkan orang lain, dan sebagainya agar orang tersebut dianggap
bersalah. t0

Dalam 2Petrus2:2dikatakan, 'Banyak orang yang mengikuti cara hidup mereka yang

dikuasai hawa nafsu, dan karena merekajalan kebenaran akan dihujat." Keb e naran
yang dihujat ialah kebenaran Firman Allah atau Alkitab. Guru-guru palsu sangat pandai
dalammemutarbalikkankebenaraniru. Merekamenghujatkebenarandengancaramenambah
atau mengurangibagian FirmanTuhan sehinggamaknayang sebenamya hilang, sepertiyang
terdapat dalam 2Pernrs 2:I dan Yudas 3,4. Mereka menyangkal atau tidak mengakui penguasa

yaitu Yesus Krisrus yang telah menebus mereka. Peter Wongso mengatakan,
Bidat adalah suatu ajaran yang tidak sesuai dengan pengajaran doktrin Alkitab yang
menyeluruh, yang bukan kebenaran ortodoks. Baik iru penambahan, maupun pengurangan
tentang apa saja pada pengajaran kebenaran Alkitab yang ortodoks; atau terlalu memberikan
penekanan pada suatu butir dan melalaikan butir yang lain; atau mengalih tafsirkan makna
sebenarnya.Il

Dalam pelayananya, guru-guru palsu mengajarkanajaran-ajaran sesat yang menghujat
kebenaran. Para penganut ajaran sesat tidak diharuskan hidup suci. Mereka diajak untuk
hidup dalam berbagai-bagai dosa yaitu dengan menuruti hawa nafsu (2Petrus2:2,7,I3,L4;
Yudas 4,16). ArthurH.Gravesmengatakan,'Nampaknyaajaransesattidakhanyameliputi
kekacauanmental, tetapi jugapersoalan rohani. Setelahmempelajari 2 Petrus 2:10-19 kita
dibawa kepada kesimpulan bahrva para penganut ajaran sesat tidak diharuskan untuk hidup
suci, yaitu hidup yang wajar bagi orang yang taat kepada kebenaran."I2 Guru-guru palsu
menghujat kebenaran, dimana mereka tidak menuntut umat untuk hidup suci atau kudus. Hal
ini bertentangan dengan kebenaran Firman Allah yang mengatakan, "Kuduslah kamu, sebab

aku, TUHAN, Allahmu kudus (Imamat l9:2).
Alkitab Penunrun Hidup Berkelimpahan mengatakan, 'Karena gaya hidup penuh dosa

dari para pemimpin dan pengikutnya, Allah dan InjilNya akan dipermalukan.'13 Guru-guru
palsu membuat Allah dan Injilnya dipermalukan sehingga Injil kehilangan makna yang
sebenarnya yairu sebagi kabar baik. Mereka menghujat jalan kebenaran tetapi ajaran mereka
tersebut diterima oleh orang-orang yang mendengarnya oleh karena cara dan metode yang
dipakai sangat baik dan digemari oleh pengikut-pengikutnya. Tafsiran Alkitab mengatakan,
'Dulu Perms telah berhadapan dengan peristiwa dimana orang-orang Kristen ortodoks dihujat
karenakelakuanmerekayangbaik(lPetrus 3:16 4:3-5),tetapisekarangiamerasasedihkarena
percabulan bidat-bidat Kristen yang pura-pura mencemarkan Iman Kristen yang benar. '14

Guru-guru palsu memberikan teladan yang tidak baikyaitu mereka hidup dalam har,'u'a nafsu
(Yudas 4) yar'gadalah kekejian bagi Tuhan.



Pengaj aran dan Perilaku
Pengajaran dan Perilaku yangBenar

Pengajaran dan perilaku yangbenarialahpengajaran danperilaku yang sesuaidengan
ajaran Alkitab atau dengan kata lain bahwa perrgajaran dan perilaku yang benar itu ridak
menyimpang dari Firman Tuhan baik Perj anjian Lama maupun perj anjian Baru.

, Motivasi yang salah akan menimbulkan pengajaran (khotbah, ceramah, perkunjungan,
dll) yang membawa kepada kesesasatan. Berikut ini akan dijelaskan renrang motivasi ying
salah yang mempengaruhi pengajaran dan perilaku.

Pengajaran dan Perilaku yang Salah
Pengajaran dan Perilaku yang Termotivasi oleh Populariras

Berdasarkan kamus, popularitas berasal dari kata "popular yang sama dengan
"terkenal' yang artinya "Dikenal dan disukai orang banyak atau mudah dimengerti oleh orang
banyak. Terkenal mempunyai arti dikenal oleh orang banyak atau kenamaan."l5 Guru-guru
paisu muncul dan mereka melayanikarena mengrnginkanketenaran atau ingin terkenaldan
mereka sangat menginginkan pelayanan mereka dipuji oleh manusia. Mereka melayani
karena ingin dikenalbahwa ia adalahhamba Tuhanyangmampu berkhorbahdengan taik
seh]188a dalam menyampaikan Firman Tuhan selalu menonjolkan dirinya atau keluarganya
melalui ilusrrasi yang disampaikannya. Oliver Mc Mahan mengarakan,
Pengkhotbah tidak boleh melakukan hal apapun yang dapat mengalihkan perhatian jemaat
dari tindakan Allah melalui Firman. Gerakan-gerekan dan ilustrasi hanya cocok selama
dipusatkan pada Firman.Jika gerakan dan ilustrasi hanya bersilar subjektif atau menarik
perhatian kepada diri si pengkhotbah sendiri dan bukan pada Firman, semua iru sebaiknya
tidak digunakan. Allah harus dipandang sebagai hal yang lebih besar dibanfing kho tbah. 

a

Firman dan kuasa-Nya harus lebih besar dibanding si pengkhotbah.l6
Pelayan Tuhan yang sebenarnya harus me"y"-puil"n Firman iru bukan karena ingin

dipuji tetapi karena mengganggapnya bahwa hal iru wajib ia lakukan dalam hidupnya karena
merupakan tangung jawab yang harus dilaksanakan. Kewajiban dari hamba Tuhan ialah
memberitakan Firman, bukan menyampaikan dongeng yang menyenangkan. Ellen G. White
mengatakan,
Dalam kata-kata yang langsung dan tegas ini dijelaskan kewajiban pelayan Krisrus. Ia harus
memberitakan Firman iru, bukan pengajaran dan nadisi manusia, bukan cerita dongeng yang
menyenangkan atau kisah-kisah yang menegangkan, untuk menggerakkan khayalun aan
membangkitkan emosi. Pendeta harus berbicara dengan sungguh-sungguh dan ketekunan
yang dalam, sebagai suara dari Allah yang menyingkapkan kirab yang kudus.tZ

Maksud dan tujuan Firman Tuhan disampaikan ialah supaya orang-orang yang

leld5ngamya digerakkanunrukbertobat atau mengubahhidupnya danmembuar seseorang
lebih kokoh dalam hidup beriman kepada Tuhan. Linwood Urban mengatakan, "Baik dalam
khotbah kaum terpelajar maupun dalam khotbah kalangan revivalis popular, kata-k atadari
pengkhotbah memperantarai Firman Allah, dan ketika mendengarkan Firman itu para
pendengar digerakkan untuk bertobat dan mengubah hidupnya. tb Tujuan tersebut ridak
tercapai karena yang menvampaikan Firman Allah tidak mendasarkan khorbahnya pada rujuan
itu sehingga FirmanTuhanyang disampaikan tidak menyentuhkehidupanpriLali seriap or-
ang yang mendengarnya.
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Guru-guru palsu tidak hanya mencari popularitas melalui khotbah atau pada saat

mereka menyampaikan Firman Tuhan tetapi juga melalui cara-catalain. Banyak di antara

merekayanginginmemperkenalkandiridaningindisanjungatauingrndikenalmelaluikarunia
ataukemampuankhususyangjarangdimilikiolehoranglainseperrikemampuanmenubuatkan
sesuaru dan kemampuan melihat hal-hal yang tidak mampu dilihat oleh orang lain. Mereka

mengatakan bahwa hal iru diperoleh langsung dari Allah seperti yang dijelaskan oleh tafsiran

Alkitab, "Bermimpi-mimpian menyarankan bahwa guru-guru palsu iru mungkin mengatakan,

bahwa mereka memperoleh ajaran-ajarah itu dari wahyu. '19

Guru-guru palsu berusaha untuk mempengaruhi orang-orang yang telah mengerti

tentang kebenaran dengan berbagai macam cara atau metode yang muda untuk diterima.
"Bileam adalah lambang pengajaran palsu yang cukup dikenal, yang mencari keuntungan dan

kepopuleran pribadi dengan mempengaruhi orang banyak, bahwa luntutan Allah dapat

ditawar."20

Pengajaran dan Perilaku yang Termotivasi oleh Materil
Kebutuhan hidup sehari-hari sangatlah mempengaruhi tindakan seseorang. Untuk

memenuhi kebutuhan tersebut setiap orang memakai cara yang berbeda-beda. Ada orang

yang memenuhi kebutuhan tersebut setiap orang memakai cara yang berbeda-beda. Ada

or^ng y^ttg memenuhi keburuhan hidupnya den g^ncany^ng wajar seperti befiani, bekerja

sebagii pegawai, rukang, dan lain-lain. Tetapi juga tidak jarang yang memenuhi kebutuhan

hidupnya dengan cara yang tidak wajar seperti mencuri, melacur, berjudi, dan lain-lain.

Ada banyak orang yang ingin melayani seperti hamba Tuhan hanya karena ingin

memenuhi keburuhan hidupnya. Mereka beranggapan bahwa dengan menjadi pengkhotbah

arau hamba Tuhan maka keburuhan akan terpenuhi. Hamba Tuhan ridak bisa dilepaskan dari

kebucuhan hidupnya. Stephen Tong mengatakan,

Saya bertemu dengan seorangpendeta fi Singapura, yang sedanggiat memberitakan Injil di

Malaysia. Dia mengatakan bahwa di Malaysia banyak orang yang begiru responsive terhadap

Firman Tuhan dan mereka mau percaya. Tetapi orang ini harus menjadi pendeta di Singapura,

walaupun tidak sukses, karena kalau tidak jadi pendeta, tidak ada nafkah yang bisa

didapatkarurya.2l
Banyak hamba Tuhan yang menjadikan pelayanan sebagai ladang bisnis, sehingga

pelayanan yang dilakukannya semata-mata bertujuan untuk memperoleh uang atau materi'

sebanyak-banyaknya. Mereka tidak melayani seperti yang dilakukan oleh Tuhan Yesus yairu

rela memberikannya nyawa-Nya sendiri bagi domba-domba-Nya. Arthur H. Graves

mengatakan,
Yesus mengatakanbahwa gembalayangbaik memberikan nyawanya bagi domba-domba.

Tetapi gembala palsu menemukan cara-cara agar domba-domba itu memberikan semua

miliknya kepada gembala. Betapa banyaknya uang dan pelayanan yang giat diberikan oleh

para penganut ajaran sesat. Dalam ayat 14 petrus berbicara tentang orang-orang yang tertipu
oleh guru-guru palsu sebagai orang-orang yang lemah yang terpikat'22

Guru-guru palsu memakai berbagai macam metode atau cara dalam melayani dengan

tujuan untuk memperoleh materi atau uang dari jemaat yang dipimpinnya. Mereka tidak
memikirkan apakahcaraitu sesuai dengan FirmanTuhan atau tidak, yangpenting rujuannya

untuk mendapatkan materi tercapai. Paulus D. H. Daun mengatakan, "Di Amerika gerakan
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morrnon mempunyai areal tanahyang sangat luas, pabrik-pabrik danusaha-usaha di bidang
pertanian. Segalamasalahjualbeliyangmempunyaisangkutpaurdenganperdagangan diarur
olehgereja. Hasilkeuntungandigunakanunrukmembelisaham,memba"g""g"ar"g-gedung
yang mewah dan mengembangkan propaganda agama mereka".23 Firman Tuhan mencatat
dalam 2Petrus 2:15 bahwa guru-guru palsu meninggalkan jalan yang benar dan menempu
jalan_yang sesat seperti yang dilakukan oleh Bileam, anak Beor yang suka menerima upah
unruk perbuatan'perbuatan yang jahat.

Pelayan-pelayan yangadalah guru-guru palsu selalu kuatir dalam kehidupannya
mengenai aPayanghendak mereka makan dan pakai. Mereka tidak mempercayai Firman
Allah yang mengatakan, "Demikian pula Tuhan telah menetapkan, bahwa mereka yang
memberitakanlnjil,harushidupdaripemberitaanlnjiliru."(lKorinrus 9:14). Jikaorangpercaya
secara khusus hamba-hamba Tuhan yang menginginkan hidup yang lebih baik maka harus
bersandar sepenuhnya kepada Allah. Peter Wongso mengatakan bahwa manusia yang mau
hidup dengan baik harus bersandar kepada Allah, menerima hidup yang berkelimpahan dan
berkekuatan dari pencipta hidup yaitu Yesus Krisrus. Dan memiliki hidup yang kuat di dalam
kekekalan, Yesus Kristus hidup adanya, manusia hanya percaya dan menerimaNya sebagai
juruselamat baru dapat hidup kekal,.24

Guru-guru palsu melayani hanya karena menginginkan harta yang banyak. Mereka
seakan-akan melaksanakan rugas pelayanan tetapi dengan motivasi yang salah yaitu melayani
unruk perut mereka. Rasul Paulus menasihati jemaat di Filipi dengan mengatakan, "Karena,
seperri yang telah kerap kali kukatakan kepadamu, dan yang kunyatakan pula sekarang sambil
menangis, banyak orang yang hidup sebagai seteru saiib Kristus. Kesudahan mereka ialah
kebinasaan, Tuhan mereka ialahperut mereka, kemuliaan mereka ialah aib mereka, pikiran
mereka semata-mata tertuju kepada perkara duniawi.' (Filipi 3:19-19).

Hipotesis
Pertama, ada hubungan anrara morivasi dengan pelayanan
Kedua, ada hubungan anrara pelayanan dengan pengajaran dan perilaku?
Ketiga, ada hubungan anrara motivasi dengan pengajaran dan perilaku?

BAB III
METODE PENELITIAN

Variabel dan Desain Penelitian
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah: l). motivasi, 2). Pelayanan, dan 3).

Pengajaran dan perilaku. Dalam penelitian ini, peneliti akan menemukan hubungan anrara
motivasi dengan pelayanan, hubungan antara pelayanan dengan pengajaran dan perilaku serta
hubungan antara motivasi dengan pengajaran dan perilaku.

Instrumen
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan buku-buku atau literarur yang

berhubungan dengan masalah di atas.

Populasi
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan seluruh buku yang ada di

perpustakaan STT KIBAID.
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Mengingat adanya buku-OrU" * n.t#ffi.aan STT KIBAID yang tidak berhubungan

dengankaryailmiahinisehinggadalammelaksanakanpenelitian,penelitiberfokuspadabuku-
buku tafsiran atau buku-buku teologi.

Tekhnik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu literature atau

penyelidikan terhadap buku-buku dan ulisan-tulisan yang berkaitan dengan karya ilmlah ini
secara khusus menggunakan buku-buku tafsiran dan teologi.

TekhnikAnalisisData
Dalam menganalisa data, penulis penulis memakai tekhnik interpretasi yang bersifat

eksegesis atau penyelidikan yang bersifat menerangkan Alkitab dimana berusaha mencari

makna dari setiap kata dengan melihat kedalam bahasa asli dan menggunakan metode

hermeneutik Alkitab atau penafsiran dari berbagai sumber sehingga menghasilkan data yang

dapat dipertanggung j awabkan.

IGitik Teks (Mencari Susunan Kata yang Asli)
Pada saat membaca Alkitab, sering ditemukan bahwa ada perbedaan antara suatu

tulisan yang satu dengan tulisan yang lain yang membahas suatu topik yang sama. John H.

Hayes mengatakan, Ketika mempelajari sebuah teks Alkitab, pada sacu bagian Alkitab seorang

penafsir seringkali menemukan susunan kata-kata yang berlainan, atau bacaan-bacaan yang

bervariasi. Halinidapatterjadiketikaorangmembacabagianyangsamadidalamterjemahan-
terjemahan yang berlainan. Hal ini juga dapat ditemukan pada saru terjemahan, khususnya

pada terjemahan yang merupakan edisi dari salah saru paniria besar penerjemah Alkitab (RSV,

NEB,JB, NJV, NIV dan NAB). Apabila orang mengerti sifat naskah-naskah kuno alkitabiah,

maka ia dapat menghargai mengapa notasi-notasi seperti itu muncul, apa maksudnya dan

bagaimana memakainya. I
Dalam penelitian ini, penulis akan memakai kritik teks atau menyelidiki ayat-demi

ayat berdasarkan bahasa aslinya.

KritikHistori
Kririk historis adalah melihat sejarah dari teks iru dan sejarah dalam teks itu. Hayes

mengatakan, "Kritik historis terhadap dokumen-dokumen didasarkan pada anggapan bahwa

sebuah teks itu bersifat historis minimal dalam dua pengertian: teks itu berkaitan dengan

sejarah dan juga memiliki sejarahnya sendiri."2 Peneliti juga akan memakai kritik historis
dalam mengumpulkan data.

IGitikTataBahasa
Kritik tata bahasa dimaksudkan untuk mengetahui maksud penulis dalam teks itu. Hayes

mengatakan, Kritik tata bahasa menaruh perhatian bukan h anyapadaperihal bagiaman kata-

kataberfungsi sebagaipembawa atau pengemban arti, tetapibagaimanakata-kacairu disusun

dalamfrasa-frasadandankalimatkalimatuntukmembenrukunit-unityangbermakna. Maksud

pendekatan ini adalah unruk menolong menciptakan kembalai alam pemikiran asli dari penulis

dan memasukkannya melalui bahasa teks.3
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Menghubungkan Ketiga Pendekatan di Atas
Tujuandaripenafsiranialahuntukmemahami sebuah teks denganjelas danlengkap.

Untuk memahami teks dengan jelas dan lengkap maka ketiga pendekatan di atas harus
digunakan secara bersama-sama dankemudian menghubungkannya dengan keadaan pada
masasekarang.

BAB IV
HASILDANPEMBAHASAN

Hubungan Antara Motivasi dengan Pelayanan
Motivasi berkaitanerat denganpelayanan seoranghambaTuhan (pendeta,guru, dll).

Rasul Petrus mengatakan, Gembalakanlah kawanan domba Allah yang ada padamu, jangan
dengan paksa, tetapi dengan sukarela sesuai dengan kehendak Allah. Melalui firman Allah
ini,seoranghambaTuhandirunrutuncukmelayanikarenamorivasisukareladanbukankarena
paksaan. Dan jangan karena mau mencari keuntungan, tetapi dengan penganbdian diri.
Janganlah kamu berbuat seolah'olah kamu mau memerintah atas mereka yang dipercayakan
kepadamu, tetapi hendaklah kamu menjadi teladan bagi kawanan domba itu. ' (lPetrus 5:2-3)
Rasul Petrus sebagaipenulis darikitab ini adalahorangyangtidakmau mencarikeunrungan
dalam pelayanannya. Arthur H. Graves mengatakan, "Dalam soal ini, Petrus tidak menuntut
kedudukan atau pangkat yang akan membebaskan dia dari masalah iru. 'l Perrus adalah seorang
pelayan Tuhan yang mengerti benar tentang hakekat pelayanan itu. Ia memberikan nasehar
kepada para penatua supaya menggembalakan jemaat dengan baik. Adina Chapman
mengatakan,

Petrus sebagai ternanparapenatua yang mengerti masalahmereka, menasehatkan mereka
unrukmenngembalakankawanandombaAllahdenganbaik. Syarat-syaratnyadibahasdengan
terang dalam I Petrus 5:2-3. Dan semuanya itu akan dipertanggungjawabkan di hadapan
Gembala Agung kelak (5:4). Yang bertindak dalam hawa nafsu akan menghasilkan buah
hawa nafsu dalam dirinya sendiri. Ini bisa menjadi kerugian besar dalam jemaat seluruhnya.2

Pendapat Chapman ini mengatakan bahwa yang melayani karena hawa nafsu atau
karena motivasi yang salah maka hal iru akan nampak dalam pelayanannya. Jika motivasi salah
maka bentuk pelayanan juga pasti salah atau menyimpang dari Alkitab. Motivasi yang salah
dalam pelayanan akan membuat seseorang melakukan pelayanan (pelayanan mimbar,
perkunjungan, pengajaran, dll) yang akan membawa kepada kesesatan.

Motivasiyang Salah akan Menimbulkan Pelayanan
Yang Membawa Kepada Kesesatan

2Petrus 2:I mengatakan, 'Sebagaimana nabi-nabi palsu dahulu tampil di tengah'tengah umat
Allah, demikian pula diantara kamu akan ada guru-guru palsu. Mereka akan memasukkan
pengajaran-pengajaran sesat yang membinasakan, bahkan mereka akan menyangkai penguasa
yang telah menebus mereka dan dengan jalan demikian segera mendatangkan kebinasaan
atas diri mereka."

Guru-guru palsu muncul di tengah-tengah umat Tuhan. Mereka sengaja memasukkan
ajaran-ajaran yang akan menyesatkan umat Allah. Tafsiran Alkitab menjelaskan,
Kegiatan nabi-nabi palsu dihadapkan dalam Ul 13:l-5; I Raj 13:18, 22:5-23:Yer 5:i3,31; 6:13.
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Guru-guru palsu, mungkin kepalsuan tersebut ada hubungannya dengan pengajaran atau
mereka mengaku diri selaku pengajar. Agaknya kedua-duanyalah yang dimaksudkan.
Memasukkan, dalam kata kerja ini terkandung arti 'diam-diam , licik . Artinya yang tepat
ialah 'masuk secara menambahkan . Pengajaran sesat berasal dari kata Yunani haireseis yang
hanya berarti 'kepercayaan yang terpilih'. Dalam gereja haireseis mempunyai arti kepercayaan
karena pilihan seseorang yang dilakukan dengan penuh kesadaran (lain halnya dengan
kepercayaan yang sebenarnya yang dinyatakan oleh Allah).3

Ajaran-ajaran sesat dalam bahasa Yunani (hairesis)' yang berarti "sekte; bidah;
perpecahan; ajaran agama."4 Peter Wongso mengatakan,
Bidat adalah suatu ajaran yang tidak sesuai dengan pengajaran doktrin Alkitab yang
menyeluruh, yang bukan kebenaran ortodoks. Baik iru penambahan, maupun pengurangan
tentang apa saja pada pengajaran kebenaran Alkitab yang ortodoks; atau terlalu memberikan
penekanan pada suaru butir dan melalaikan butir yang lain; atau mengalih tafsirkan makna
sebenarnya.5

Motivasi yang Salah akan Menimbulkan Pelayanan yang Hanya
Untuk Menyenangkan Hati Manusia

Dalam kehidupan pelayanannya secara khusus dalam berkhotbah, guru-guru palsu memakai
cerita-cerita isapan jempol atau "cerita-cerita yang dikarang sendiri' (BIS) agar jemaat
menyukai mereka dan ajarannya, seperti yang terdapat dalam 2Petrus 2:3b "Cerita isapan
jempol dalam bahasa Yunani (plastois) yang berarti yang dibuat'buat."6 Dalam Tafsiran
Alkitab, "lsapan jempol, berarti fiolah, dibuat untuk mengambil muka para pendengar. @nd
lTes 2:5)'7 Mereka mengarang sendiri cerita-cerita yang tidak sesuai dengan kebenaran
dengan maksud unruk menyenangkan hati manusia tanpa peduli apakah hal tersebut sesuai

dengan Firman Allah atau tidak. Baxter mengatakan,
Pelajarilah baik-baik peringatan Petrus dalam pasai dua itu. Kata 'memikat" dalam ayatl4
dan 18 timbul dari dunia nelayan. Petrus teringat ketika ia mengail di Danau Galilea dahulu.
Seolah-olah ia berkata: "hati-hatilah, penipu-penipu yang paling berbahaya ialah mereka yang
datang membawa umpan yang enak dan kail yang tersembunyil" Pasal ini terus terang, tanpa
kiasan. Segala sesuaru yang ridak memuliakan Iftisrus dan yang membinasakan jiwa, sekalipun
dalam gereja sendiri, tak boleh dibiarkan! Pengajaran sesat janganlah disambut dengan ucapan
manis.S

Motivasi yang Salah Menghasilkan Pelayanan yang
MenghujatKebenaran

Dalam 2Petrus2:2 dikatakan, "Banyak orang yang mengikuti cara hidup mereka yang
dikuasai hawa nafsu, dan karena mereka jalan kebenaran akan dihujat." Menghujat dalam
bahasa Yunani" (blasphemeo) yang berarti menghina;mengumpat;memfitnah.'9 Karena
motivasi yang salah maka pelayanan yang mereka lakukan menghujat kebenaran atau
memutarbalikkan kebenaran itu. Graves mengatakan,
Satu halyangselalu menyedihkan hati orang-orangyangmengasihikebenaran adalahmelihat
betapa mudahnya orang banyak dibawa menjauhi kebenaran. Yang dimaksudnya ialah orang-
orang percaya yang nampaknya sudah bertobat sungguh-sungguh kepada Kristus, rerapi
kemudian berpaling kepada suatu ide lain dan begrtu terpikat oleh pikiran baru ini sehingga
tidak seorang pun dapat mengembalikannya kepada imannya yang mula-mula.lO
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- Guru-guru palsu melaksanakan rugas pelayanan mereka untuk menyesatkan jemaat
dengan ajaran'aiaransesat yang seolah-olah benar terapi sebenarnya bertenrang^n j.rrg".,
firman Allah atau Alkita! Merek_a sangat pandai dalam memurarbaljkk^r k"bennrun denlun
ungkapan yang tidak jauh berbeda dengan yang sebenarnya sehingga dengan muda diterima
oleh orang-orang yang mendengarnya. futhur H. Graves -.ngutokurr,
Sepanjang sejarah gereja, ajaran sesar dan doktrin palsu relah memutarbalikkan kebenaran
mengenai Kristus, bukannya penyangkaian yang terus rerang. Jika guru-guru sesar iru ridak
menjadikan Yesus lebih rendah dari Allah, maka mereka U.iUuui yan[ sebaliknya, yaitu
mengatakan bahwa lalah satu'sarunya Allah. Jika mereka ridak me.tg"-ukukun Dia sebagai
manusia biasa, menyatakan bahwa ia adalah mak}Iuk mistik, yang tidak ada persamaan denfan
IGisrus dari Galilea. ll

Alkitab mencatat, 'Siapakah pendusta itu ? bukankah dia yang menyangkal bahwa
Yesus adalah Iftisrus? Dia iru adalah anti lGisrus, yairu di" y ng -.ny*gtal baik Bapa maupun
Anak." (lYohanes 2:22). Dalam 2Petrus 2:l mengarakan, "sebagaimana nabi-nabi puir,,
dahulu tampil di tengah-tengah umat Allah, demikian pula di antara kamu akan ada guru-
guru palsu. Mereka akan memasukkan pengajaran-pengajaran sesat yang membinasakan,
bahkanmerekaakanmenyangkalpenguasayangtelahmenebusmerekadeng-anjalandemikian
segera mendatangkan kebinasaan atas diri mereka." Penguasa dalam ayat ini diterapkan unruk
Kristus, seperti yang dijelaskan oleh Tafsiran Alkitab Masa Kini 3, "penguasa dalam bahasa
Yunani: (despotes)hanya dalam ayat ini dan dalam Yudas 4 diterapk"r, unruk IGistus."l2

- Guru-guru palsu mengajar atau menyampaikan Firman Tuhan kepada jemaat Tuhan
dengan berbagai macam ajaran yang salah yang ridak sesuai dengan Firman eUn. Dianraranya,
mereka menyangkal Kriscus sebagai penguasa yang telah menebus manusia (2petrus 2:l;
Yudas 4). Inti kesalahan mereka adalah kegagalan mereka nnruk mengakui bahwa yesus
Krisrus telah datang sebagai manusia. 13

Guru-guru palsu mirip dengan ahli'ahli Taurat padazaman Yesus. Mereka tidak
mengakui bahwa Yesusadalah Mesias yang datang unruk menebus umat manusia yang berdosa.
Walaupun mereka telah melihat tanda mujizat yang dilakukan oleh Yesus tetapi mJrekaluga
tidak mau percaya karena anggapan mereka bahwa ia seorang anak tukangi"yu (rraatius
13:55-58)' Guru-guru palsu juga hampir sama dengan rgu., Y^hudi yangiampai saar ini
masih menantikan akan kedatangan Mesias (Lukas ljl3t4q. Mereka tidak mempercayai
bahwa Yesuslah yang telah diutus oleh Bapa di sorga. Dalam 2Petrus 2:I rerdapar uigkapan
menyangkal penguasa." Alkitab Penuntun Hidup Berkelimpahan menjelaskan, '*.ny^ngit ut,
dalam Bahasa Yunani memakai kata (arneomai) yang berarti tidak mengakui atau
meninggalkan."l4

_ Guru-guru palsu sama dengan bidat. Paulus D.H. Daun mengarakan, Bid(a)ah atau
bidat berasal dari kata Arab yang mempunyai suatu ajaran atau alirariyang menyimpang dari
ajaran resmi. 15 Bidat atau aliran yang menyimpang dari kebenaran ini, -*yu.piik^.,
ajarannya dengan cara menambahkan sesuaru kepada ketenruan yang telah digariskan. paulus
D.H. Daun mengatakan, 'Bid at, Bid'ah adalah suaru yang ditambahkan kepaJa apa yang tidak
terdapat di dalam ketentuan-ketentuan yang sudah digariskan. 16 C)rganisarikristen yang
mengaku percaya kepada Alkitab tetapi pada kenyat^annya, ajaiannya bunyuk yan[
menyimpang dari Alkitab maka organisasi itu bisa disebur sebagai bidar. Banyak organisasi
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atau persekutuan Kristen yang menyimpang dari kebenaran A1kitab. Mereka menafsirkan

srlah bugi^r, Alkitab sehinggapmaat Tuhan dibawa kepada ajaran yang salah Ada juga yang

menambah atau mengurangi isi Alkitab atau bertolak Belakang dengan kebenaran Firman

Allah, seperri yang dijelaskan oleh Paulus D.H. Daun, 'Setiap organisasi manapun yang

mengakg per.uyu p^d^RlLitab, tetapi keyakinan atau pengakuan tidak sesuai dengan Alkitab;

t.rrJuh up^kah isi Alkitab dikurangi, ditambah atau saling bertolak Belakang disebut sebagai

Bidar."lz Mereka menyampaikan ajaran yang salah iru dengan cara yang begiru halus dan licik

sehingga seolah.olah aiaran r.rrlb,r, s".uui dengan aiaranAlkitab. Paulus D.H. Daun

*..,gli^kun, Ciri-ciii yang akan sering kita temukan pada diri bidat-bidat yaitu

men!'emukakan pernyataan yang kelihatan benar tetapi sebenarnya salah' '18

Hubungan Antara Motivasi dengan Pengajaran dan Perilaku

Motivasi atau hal-hai yang mendorong seseorang untuk melayani mempunyai

hubungan yang erat dengan pengajaran dan perilaku pelayan iru'

Motivasiyang Salah akan Menimbulkan Pengajaran Dan Perilaku yang Salah

Motivasipelu:y^nur yurrg saiah ialah motivasi karena paksaan, mencari keunrungan

dan ingin -.rn..i.rtuh jemaat. Seorang yang melayani karena motivasi yang salah akan

menimbulkan pengajaran dan perilaku yang salah.

Menghujar Sesuatu yang Tidak Diketahui
pelayan yang melakukan pelayanan karena motivasi yang tidak benar maka ia akan

menghujat s..,ru* y"ung tidak diketahui. Dalam pelayanannya, guru-guru palsu terlalu berani

dun^'.rgiuhsepertiyan!terdapatdalam2Petrus2:I0,'terutamamerekayangmenurutihawa
nafsun]ra kare^na ingin ir.n..*^rkan diri dan yang menghina pemerintahan Allah. Mereka

begiru berani dan arigkuh, sehingga tidak segan-segan menghujat kemuliaan_. 
-Karena 

mereka

,.r'iul, b"runi dan angkuh sehingga mereka menghujat apa yang mereka tidak ketahui' seperti

yang rerdapat dalari Yudas tO, 'Akan tetapi mereka menghujat segala sesuatu yang tidak

-".".ku k.t"hui danjusrru apa yangmerekaketahui dengan nalurinya sepertibinatangyang

tidak berakal, irulah yang mengakibatkan kebinasaan mereka." Menurut Tafsiran Alkitab,

'segala sesuaru yang tidak mereka ketahui diduga oleh beberapa kalangan, sebagai penunjukan

t"i^au-^t t't"l-m^khlukrorgawi (sepertidalamayat 8);tetapiiabisaberartihal-halrohani. 19

liki dibandingkan dengan 2Petrus 2:I0, maka sesuatu yang tidak mereka ketahui yaitu hal-
"h"1 

yu.rg .ohani menunjuk kepada kemuliaan. Menurut Tafsiran Alkitab,

Uunffikemuliaandalamhaliniberartimalaikat-malaikat. Bilademikianmaksudnyamaka

p".tgulur-p"ngajar sesat agaknya menghina malaikat-malaikat yang dimaksudkan sama seperti

iruigsoio- yurg -.rghina malaikat yang singgah di rumah Lot (Kej I9:l). Kumungkinan

lain riereka menyalahgunakan cerita perilaku malaikat-malaikat yang telah jaruh, sebagaimana

dikemukakan daiam kej.6.I-4 dengin tujuan untukmembenarkanpercabulan yang mereka

lakukan. Bahkan mereka mencemu.k* .r^tn, malaikat-malaikat yang tidak jatuh, sebab mereka

menyamaratakan kelakuan semua malaikat.20

Guru,guru palsu menghujat sesuaru yang mereka tidak ketahui. Mereka terlalu berani

sehingga mer.k^ b"ikura-katitentang hal-hal yang rahasia, yang hanya Allah yang mengetahui

haliru.



Padazaman pelayanan gereja saat ini, sudah banyak orang yang menyebut dirinya
sebagaihamba Tuhan yang terialu berani sehing;amengungkapkan tentang saat arau wakru
kedatangan Yesus Kristus yang kedua kali. "Salah satunya adalah pendeta Sibuayan yang
berani mengatakan saat atau waktu kedatangan Yesus Krisrus yang kedu akah." 2I Guru -guru
palsu sudah datang dan akan datang untuk menyesatkan banyak orang dengan perkataan-
perkataanmerekayang terlalu berani sehingga mereka menghujar sesuaru yang ridak mereka
ketahui. "Guru-guru palsu sudah datang, nabi-nabi palsu akan datang. Sifatnya yaitu
menyangkal Tuhan Yesus selaku penebus, penyesat dan munafik. Cara bekerjanya yaitu
mencela yang benar, tamak, mencari untuk bagi firi sendiri. 22

Memikat Hari Seseorang dengan Cara tidak Benar

Guru-guru palsu berusahauntukmemikat hati orang-orangyangdilayaninya supaya
orang-orang tersebut mengikuti ajarannya. Dalam 2Petrus 2:18 terdapat kata memikat"yang
menurut tafsiran Alkitab, Memikat mengutarakan ciri dosa dari orang-orang yang sifatnya
selalu membujuk serta meyakinkan orang lain unftk meiibatkan diri dalam kelak uannya."23
Mereka tidak meununrun orang-orang unruk datang kepada Krisrus tetapi mereka berusaha
supaya orang-orang yang dilayaninya jauh dari Kristus. Pelayan Allah yang seben arnya
membawa orang-orang unruk datang kepada Krisrus tetapi guru-guru palsu berusaha memikat
hati seseorang dengan cara yang tidak benar. Cara yang dipakai oleh guru-guru palsu unruk
memikat hati seseorang ialah,

Seks
Seks adalah suatu hal yang layak dibicarakan dan bukanlah hal yang tabu. Masalah

seks adalah sesuatu yang hangat dibicarakan pada saat ini. Seks adalah salah saru bagian
penting dalam kehidupan umar manusia. J.L.Ch. Abineno mengarakan,
Kita hidup pada suatu waktu, dimana seks dan soal-soal yang berhubungan dengan itu
memainkanperananpenring. Hampirriap-riapharikoran-koran-banyakatau sedikitmemuar
berita-berita tantang kawin paksa, perkosaan, perzinahan, perceraian, pelacuran, dan lain-
lain. Demikian pula majalah-majalah. Sebagian besar dari majalah-majalah itu, khususnya
malalah-majalahwanitadanmajalah-majalahhiburan,memilihseks- seperri:hubunganseksual
sebelum menikah, hidup bersama tanpa ikatan perkawinan, pengguguran kandungan, penyakit
kelamin, homoseksualitas, dan sebagainya- sebagai pokok pembahasan. Ya, yang banyak
beredarpadawakru ini:hampirsemuanya iru memakai temayangdiwarnai oleh s eks.24

Guru-guru palsu memikat hati seseorang dengan mempergunakan seks karena hal iru
merupakan salah satu bagian penting dalam kehidupan seseorang. Mereka memikat hati
orang-oran€yanglemahunruk terlibat dalamperzinahan karena mata merekapenuhdengan
nafsu zinah(2Petrus 2:14). 2Petrus 2:18 mengatakan,"sebab mereka mengucapkan kata,
kata congkakdanhampa danmempergunakan hawanafsu cabuluntukmemikatoiang-orang
yang baru saja meiepaskan diri dari mereka yang hidup dalam kesesatan." Mereka menggodi
semua orang mulai dari orang yang baru percaya sampal kepada orang yang sudah lama percaya
yang dihormati dalam gereja.
Semua orang iGisten digoda unruk berdosa, mulai dari mereka yang baru percaya, sampai pada
orang kudus yang dihormati. Seringkali mereka yang sudah paling berhasiljustru mendnpar
cobaan paling berat dari iblis. Kita sedih melihat orang-orang Krisren mengalah pad,a dosa,
dosa yang berat sekalipun, tetapi kita tidak perlu terperanjat. Kira hendaknya menyadari
bahwa bila kita berjalan dianrara banyak jerar, beberapa orang akan terjepit.25
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Salah saru bentuk aliran sesat yang banyak menyesatkan pada zaman ini adalah "gereja

setan". Mereka mengppnakan seks sebagai bagian yang tak terpisahkan dari ibadah mereka

untuk menyesatkan banyak orang. Haii Daniel Lie mengatakan, "Segala jenis kegiatan yang

diselenggarakan dalam ibadah gereja setan dapat digolongkan atas tiga macam ritual: ritual
seksual, untuk memuaskan erotisme; ritual kasih-sayang, untuk menolong seseorang; ritual
destruktif, untuk menyatakan kemarahan, kejengkelan atau kebencian."26 Mereka
menganggap hubungan seks sebagai perwujudankasih bagi sesama.

Menjanjikan Kemerdekaan/Kebebasan dari Tuntutan Alkitab
Kemerdekaan atau kebebasan adalah suaru hal yang dinginkan oleh seseorang. Apabila

seseorang mengalami penindasan maka ia menginginkan suaru kebebasan atau kemerdekaan.

Marthinus Th. Mawere mengatakan, Apalagi seiring denganperkembangan tersebut muncul

suatu telogi rakyat' yang menjadikan masalah kemerdekaan ataupun pembebasan sebagai

wacananya. Tegasnya disebagian wilayah atau di dalam masyarakat kita yang mengalami

ketertindasan baik dibidang sosial, ekonomi maupun politik, telah muncul cikal bakal teologr

pembebasan."2T
Dalam 2Petrus 2:19 terdapat kata 'kemerdekaan" yang dalam bahasa Yunani

(eleutheria) yang berarti kebebasan;kemerdekaan. Kemerdekaan yang dimaksudkan dalam

2Petrus 2:19 bukanlah kemerdekaan dari penindasan dalam arti politik tetapi kemerdekaan
dari runcutan-runtutan kepada Allah sebagai pegikut Krisrus. Tafsiran Alkitab mengatakan,
"Ternyata kemerdekaan yang dijanjikan oleh pengajar-pengajar palsu adalah kemerdekaan
membebaskan diri dari kewajiban unruk mengabdi kepada lftisrus dan berrumbuh di dalam-

Nya, sebagaimana diuraikan dalam l:3-ll. Daiam perlakuan demikian mereka melupakan
bahwa kebebasan seperti iru hanyalah perhambaan kepada dosa kembali.'28 Alkitab penunrun
memberikanpenjelasan tentangkemerdekaanyangdijanjikan olehguru-guru palsu itu,
Rohkedurhakaanyangmenjanjikankebebasandaripembatasanilahiakanmerata, khususnya

dalam masyarakat dan gereja pada hari-hari terakhir sebelum Krisrus kembali. Patokan moral
Allah yang mutlak akan dipandang kadaluwarsa dan hanya merupakan pengekangan hukum
terhadap otonomi seseorang, rasa nyaman diri, dan kebahagiaan pribadi. Pada saat manusia

menjadikan diri sebagai kekuasaan tertinggi, merekamenjadihambakebejatanmoraJ.29
Banyak orang yang mengikuti ajaran guru-guru palsu (2Perrus2:2) oleh karna mereka

menj anjikan kebebasan dari runiltan-funtutan Alkitab. Guru -guru palsu memperbolehkan
seseorang untuk menuruti hawa nafsunya (2Petrus 2:18). Jika orang tidak taat lagi kepada
Firman Allah dan selalu hidup berkanjang di dalam dosa maka mereka akan gampang
mengikuti ajaran yang sesat itu.
Selain kemerdekaan dari tuntutan hukum Allah, guru-guru palsu juga menjanjikan
kemerdekaan yaitu kesenangan dalam kehidupan ini. Mereka menjanjikan kekayaan,
kehormatan, mujizat, bebas dari penyakit dan pergumulan hidup. Abraham da Costa
mengatakan, Salah satu benruk penyesatan yang banyak muncul dewasa ini adalah pengajaran

yang bertujuan menyenangkan keinginan daging dan mengeksploitasi kepuasan dari dunia
materi. Jemaat selalu diiming-imingi kekayaan, kehormatan dan mujizat demi kesenangan
jasmani. Ketika motivasi pelayanan dan pengiringan kita dimotivasi oleh hal-hal materi, maka

pasti mudah disesatkan. 30

Seseorang atau sekekrmpokorangyangtertindas akan berusahaunruk membebaskan

diri dari penindasan tersebut. Demikian halnya bagi bangsa Israel. Pada saat mereka mengalami
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penindasan dari bangsa-bangsa lain maka keinginan mereka ialah mendapatkan kemerdekaan.
MarthinusTh. Maweremengatakan, 'Dijajah, ditindas, dandiiarahberulangkaliolehbangsa-
bangsa musuh membuat Israel berusaha mencari solusinya. Solusi yang kemudian diperolehnya
adalah perlunya suatu organisasi dan kepemimpinan nasional Israel yang kuar untuk dapat
melindungi seluruh negeri Israelyangbaru iru dari ancaman musuh."3l

Orang-orang lGistenyangmerasa tertindas atau terbebaniolehkewajiban-kewajiban
untuktaatkepadaAllahsebagaiorangKristen,kemungkinanmencaricaraunrukmembebaskan
diri dari keterikatan iru. Mereka ini muda unruk mengikuti ajaran penyesat-penyesar karena
ajaran penyesat menjanjikan kemerdekaan dari runruian-runnrtan-Alkitab.

BAB V
KESTMPUTAN DAN SARAN

Kaimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitian, maka ada beberapa kesimpulan dari hasil

penelitianini:
Pertama,

kepadakesesatan.

Kedua, motivasi yang salah akan menimbulkan pelayanan yang hanya untuk
menyenangkan hati manusia.

Ketiga, motivasi yang salah menghasilkan pelayanan yang menghujat kebenaran.
Keempat, motivasi yang salah akan menimbulkan pengajaran dan perilaku yang salah.

Sarut
Pertama,hendaknyapelayananyangdilakukanbukankarenamotivasiinginmendapat

kekayaan dan ingin mendapatkan populariras.
Kedua, hendaknya dalam pelayanan, seorang pelayan mengajarkan tentang kebenaran

dan bukan mengajar kepada kesesatan.
Ketiga, hendaknya dalam pelayanan, seorang pelayan mempunyai perilaku yang benar.
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